
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1.  Adanya interaksi berpengaruh tidak nyata antara Varietas  dengan dosis FMA. 

2. Tidak adanya pengaruh varietas terhadap tinggi bibit. 

3. Dosis FMA 15 g perbibit merupakan dosis terbaik dalam mendorong pertumbuhan  ke 

dua Varietas bibit kelapa sawit. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dosis FMA yang  terbaik terdapat pada 

perlakuan 15g untuk mendapatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang lebih baik, 

menggunakan beberapa jenis FMA dengan dosis 15g pepolibag dengan varietas sawit yang sama 

pada tahap pre nosery 

 

 

 

 


